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ABSTRAK

harus mempertimbangkan keefektifan

Latar Belakang: Dalam perawatan luka |
akan ditimbulkan. Madu telah dikenal

obat yang digunakan dan efek samping yang | |
sebagai obat scjak berabad-abad yang lalu antuk mengatasi demam, nyeri, dan
selain madu tanaman herbal yang dapat digunakan dalam
. Lidah buaya sendiri adalah tanaman obat
anti mikroba, anti kanker, anti inflamasi,
mengobati luka akut maupun

an dan potensi

mengobati luka,
pcnycnﬂuﬂnu1luka;uhﬂﬂh lidah buay:

herbal dengan aktifitas biologis seperti
dan bersifat imunomodulator yang dapat digunakan
luka kronis. Tujuan penelitian: Mengetahui tingkat kcaman
efektivitas kombinasi bahan alami tersebut sebagai alternatif dalam penyembuhan
luka. dengan fokus pada respons sl HDFa. Jenis penelitian: Eksperimental
laboratoris secara i1 vifro. Rancangan penelitian yang digunakan adalah Post-rest
Only Control Group Design. Sampel penelitian ini adalah madu multiflora dan lidah
buaya pada 3 kelompok konsentras yaitu 37,5%, ekstrak 42.5% dan 47,5% dan
kontrol media serta kontrol sel dengan jumlah 15 sampel penelitian menggunakan
uji one way anova dan dilanjutkan dengan uji LSD serta uji toksisitas. Hasil
penelitian: Diperoleh formulasi gel kombinasi madu multiflora dan lidah buaya
memiliki efek toksik karena dilakukan pada konsentrasi tinggi, konsentrasi dengan
viabilitas paling tinggi pada konsentrasi 37,5% dan hasil uji viabilias sel didapakan
pada kontrol sel diperoleh persentase absorbansi sel sebanyak 100%, pada ekstrak
37.5% diperoleh 51,75%, pada ekstrak 42,5% didapatkan 47,08% dan ekstrak
47.5% sebanyak 33,08%. Kesimpulannya: Semakin tinggi konsentrasi yang
digunakan maka semakin rendahviabilitas sel fibroblas.

Kata Kunci: Kombinasi Madu Multiflora dan Gel Lidah Buaya, Sel HDFa (Human
Dermal Fibroblas adult), Uji Toksisitas
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